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Dian Fitriana Purwaningsih, I0308021, 2008. PERANCANGAN MODEL 
SIMULASI JALUR EVAKUASI (STUDI KASUS: RSUD dr. R. GOETENG 
TAROENADIBRATA). Skripsi. Surakarta: Jurusan Teknik Industri, 
Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret, Mei 2013. 
 
Evakuasi merupakan tindakan penting sebagai upaya tanggap darurat 
bencana di rumah sakit. Lama waktu evakuasi sangat berpengaruh terhadap 
tingkat keberhasilan evakuasi. Semakin kecil waktu evakuasi, maka semakin 
besar jumlah orang yang selamat dari bencana dan sebaliknya. Waktu evakuasi 
terdiri dari 4 unsur yaitu detection time, notification time, premovement time, dan 
movement time. Berdasarkan 4 unsur tersebut movement time memiliki prosentase 
terbesar dari keseluruhan waktu evakuasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan suatu model simulasi jalur evakuasi dan menentukan skenario 
terbaik berdasarkan skenario yang dikembangkan. 
Terdapat 8 tahap dalam perancangan model simulasi jalur evakuasi. Tahap 
pertama adalah penentuan occupant load factor. Penentuan occupant load factor 
dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik penggunaan ruang. Tahap 
kedua adalah penentuan blok layout bangunan. Penentuan blok layout bangunan 
merupakan suatu penyederhanaan layout bangunan karena keterbatasan jumlah 
modul dan jumlah entitas dalam software. Tahap ketiga adalah penentuan node. 
Penentuan node dilakukan sesuai dengan arah jalur evakuasi yang ditetapkan. 
Terdapat 3 jenis node yaitu node source yang terletak di masing-masing blok, 
node exit yang terletak pada sisi blok, dan node pertemuan jika terdapat 
pertemuan orang. Tahap keempat adalah perhitungan luas area. Perhitungan luas 
area dengan mempertimbangkan kriteria net atau gross area berdasarkan occupant 
load factor. Tahap kelima adalah penentuan occupant load. Besarnya occupant 
load menjadi input simulasi sebagai suatu entitas yang bergerak. Tahap keenam 
adalah pengembangan skenario jalur evakuasi. Skenario yang diujicobakan 
merupakan beberapa alternatif solusi jalur evakuasi yang diusulkan. Skenario-
skenario tersebut meliputi pembongkaran dinding, penambahan pintu dan jalur 
sebagai jalur evakuasi. Tahap ketujuh adalah perhitungan movement time. 
Movement time dihitung berdasarkan besarnya travell time atau flow time. Tahap 
kedelapan adalah simulasi. Simulasi dilakukan dengan menggunakan software 
Rockwell Arena. 
 Hasil dari penelitian ini adalah mendapatkan model simulasi jalur 
evakuasi dan terpilihnya skenario 1 sebagai skenario terbaik. Dalam skenario ini 
terjadi pengurangan waktu maksimum movement time  sebesar 33.34 detik jika 
dibandingkan dengan kondisi aktual. 
 
Kata kunci: waktu evakuasi, movement time, simulasi, occupant load factor 
 






















































Dian Fitriana Purwaningsih, I0308021, 2008. DESIGN OF SIMULATION 
MODEL FOR EVACUATION ROUTE (CASE STUDY : RSUD dr. R. 
GOETENG TAROENADIBRATA). Thesis. Surakarta: Industrial 
Engineering, Faculty of Engineering, Sebelas Maret University, May 2013. 
 
Evacuation is an important action as an emergency response effort in the 
hospital. The evacuation long time greatly affects the success of evacuation. If the 
smaller the evacuation time takes, it will have the greater number of people who 
survived the disaster, and otherwise. Evacuation time consists of four elements, 
namely detection time, notification time, premovement time, and movement time. 
Based on the 4 elements, movement time has the greatest percentage of the overall 
evacuation time. This study is aimed to obtain a simulation model of evacuation 
routes and determines the best scenario based on the developed scenarios. 
There are eight steps in model simulation design of evacuation route. The 
first stage is determination of occupant load factor. It is carried out by taking into 
the characteristic of space use. The second stage is determination of the layout 
block of building. It is a simplified layout of building because of the limited 
number of modules and entities on software. The third stage is determination of 
node. It is made in accordance with the specified evacuation route direction. There 
are 3 types of node which are source node located in each block, exit node located 
in the side of the block, and merge node if there are merging flow. The fourth 
stage is calculation of area. It is considered by net or gross criteria based on 
occupant load factor. The fifth stage is determination of occupant load. The 
number of occupant load become the simulation input as the moving entities. The 
sixth stage is development of evacuation route scenario. The tested scenario is as 
some solution alternatives of proposed evacuation route. The scenarios include 
demolishing the walls, adding doors and pathways as evacuation routes. The 
seventh stage is calculation of movement time. It is calculated based on amount of 
travel time or flow time. The eighth stage is simulation. Simulation is performed 
using Rockwell Arena Software. 
The result of this study is to get an evacuation route of simulation model 
and get scenario 1 as the best scenario. In this scenario, there is a reduction in the 
maximum time of movement time which is 33.34 seconds compared with the 
actual conditions. 
 
Key words: evacuation time, movement time, simulation, occupant load factor 
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